BAB VI

PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada hasil penelitian dan pembahasan,
maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:
Kesimpulan dibuat berdasarkan point temuan:
1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat
Masyarakat penerima PKH di Desa Compang Ndejing rata-rata bekerja sebagai petani
yang berpenghasilan di bawah 1 jt/bulan. dan kerja sebagai buru tani dengan gaji 35/hari.
2. Dampak PKH terhadap kehidupan ekonomi masyarakat
% Pelaksanaan Program Keluarga Harapan
% Peningkatan Status Sosial Ekonomi RTSM
% Peningkatan Status Kesehatan dan Gizi Ibu Hamil
% Peningkatan Akses dan Kualitas Pelayanan Pendidikan
%+ Peningkatan Taraf Pendidikan
3. Faktor pendukung dan penghambat
Faktor pendukung seerti:
» Fasilitas pendidikan:
e 2 paud yang berada di lokasi dusun purang mese dan dusun sok
e 2 SD/sederajat yang berada di dusun purang mese dan dusun sok
e 1 SMP yang berada di dudun sok
» Fasilitas kesehatan seperti
1 pustu yang terletak di dusun sok dan didalamnya terdapat 1 bidan, dengan
adanya fasilitas ini masarakat di desa compang ndejiing merasa sangat terbantu untuk
melakukan pemeriksaan rutin kepada ibu hamil, balita dan lansia sesuai dengan
ketentuan yang sudah ditetapkan. Faktor penghambatnya keterlambatan pencairan

dana dari pusat.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keluarga Harapan yang
dilaksanakan di Desa Compang Ndejing Kecamatan Borong Kabupaten Manggarai
Timur berjalan dengan sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari seluruh kegiatan dalam
pelaksanaan kebijakan tersebut yang dapat dijalankan dengan baik. Pendidikan di desa
Compang Ndejing sudah meningkat dengan adanya fasilitas yang ada dan juga bantuan
uang dari PKH untuk membayar kebutuhan sekaligus uang pendidikan anak-anak
mereka. Kesehatan sudah membaik karena di desa compang ndejing sudah difasilitaskan
dengan pustu dan satu bidan yang selalu ada dalam melayani masyarakat di desa
Compang Ndejing seperti dalam hal mengontrol kesehatan untuk ibu hamil dan juga
lamsia.

6.2. Saran

Tim Pendamping atau petugas PKH perlu melakukan pengawasan dan pemahaman
kepada masyarakat pada umumnya sehingga tidak ada lagi kecemburuan sosial diantara
kalangan masyarakat yang menerima bantuan Program Keluarga Harapan dengan
masyarakat yang tidak menerima bantuan Program Keluarga Harapan.

Masyarakat penerima PKH belajar untuk tidak mengharapkan bantuan PKH atau bantuan
dari pemerintah lainya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, supaya bisa
memutuskan mata -rantai kemiskinan di Indonesia.

Memanfaatkan tenaga dan pengetahuan yang di miliki untuk memenuhi kebutuhan

selanjutnya dengan cara memanfaatkan lahan yang dimiliki sebaik mungkin.
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